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ABSTRAK
Latar Belakang: Prevalensi gangguan tidur pada lansia mencapai 50-70% secara global dan 67,4% di
Indonesia, dengan angka tertinggi (78,3%) pada lansia di panti werdha. Studi awal di Panti Sosial
Tresna Werdha Madago Tentena menunjukkan 80% lansia mengalami gangguan tidur. Foot massage
sebagai terapi nonfarmakologis bekerja melalui aktivasi sistem parasimpatis dan peningkatan
produksi melatonin untuk memperbaiki kualitas tidur. Metode Penelitian: Penelitian menggunakan
desain studi kasus pada Ny. H (83 tahun) dengan gangguan pola tidur. Intervensi foot massage
diterapkan selama 30 menit per sesi menggunakan teknik effleurage, petrissage, dan friction dengan
minyak tawon, dilakukan 30-60 menit sebelum tidur selama tiga hari. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan pemeriksaan fisik. Hasil Penelitian: Terjadi perbaikan bertahap kualitas
tidur klien. Hari pertama: frekuensi terbangun berkurang dari 4-5 kali menjadi 1-2 kali. Hari kedua:
hanya terbangun sekali dengan tidur efektif 7 jam. Hari ketiga: tidur nyenyak tanpa terbangun, nyeri
kaki minimal, klien tampak segar dan bersemangat. Terjadi peningkatan kepuasan tidur dan
kemampuan beraktivitas. Simpulan: Foot massage efektif meningkatkan kualitas tidur lansia dengan
gangguan pola tidur. Intervensi ini aman, praktis, dan memberikan hasil positif dalam waktu singkat.
Saran: Panti perlu mengintegrasikan foot massage sebagai intervensi rutin. Institusi pendidikan
keperawatan diharapkan memasukkan materi ini dalam kurikulum gerontik. Penelitian lanjutan
sebaiknya menggunakan desain eksperimental dengan sampel lebih besar dan instrumen terstandar
untuk evaluasi jangka panjang.
Kata Kunci: Foot Massage, Kualitas Tidur, Lansia, Gangguan Pola Tidur, Panti Werdha.

ABSTRACT

Background:The prevalence of sleep disorders in the elderly reaches 50-70% globally and 67.4% in
Indonesia, with the highest rate (78.3%) among elderly residents in nursing homes. A preliminary
study at Panti Sosial Tresna Werdha Madago Tentena showed that 80% of elderly residents
experienced sleep disturbances. Foot massage as a non-pharmacological therapy works through
activation of the parasympathetic system and increased melatonin production to improve sleep
quality.Research methods:This study employed a case study design on Mrs. H (83 years old) with
sleep pattern disturbance. Foot massage intervention was applied for 30 minutes per session using
effleurage, petrissage, and friction techniques with tawon oil, performed 30-60 minutes before
bedtime for three consecutive days. Data were collected through interviews, observation, and physical
examination.Research result: Gradual improvement in the client's sleep quality was observed. Day
one: frequency of waking decreased from 4-5 times to 1-2 times. Day two: woke only once with 7
hours of effective sleep. Day three: slept soundly without waking, minimal leg pain, client appeared
refreshed and energetic. There was an increase in sleep satisfaction and ability to perform daily
activities.Conclusion:Foot massage is effective in improving sleep quality in elderly individuals with
sleep pattern disturbances. This intervention is safe, practical, and provides positive results in a short
period.Recommendation:Nursing homes should integrate foot massage as a routine intervention.
Nursing education institutions are expected to incorporate this material into the gerontological
nursing curriculum. Further research should use experimental designs with larger samples and
standardized instruments for long-term evaluation.

Keywords: Foot Massage, Sleep Quality, Elderly, Sleep Pattern Disturbance, Nursing Hom.
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan individu yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas, dimana pada
fase ini terjadi berbagai perubahan fisiologis yang mempengaruhi kualitas hidup. Proses
penuaan yang dialami lansia membawa konsekuensi berupa penurunan fungsi organ tubuh,
penurunan kemampuan adaptasi terhadap stressor lingkungan, serta meningkatnya kerentanan
terhadap berbagai penyakit degeneratif (Rahman & Putri, 2021). Perubahan-perubahan
tersebut tidak hanya berdampak pada aspek fisik, namun juga mempengaruhi kondisi
psikologis dan sosial lansia, yang pada akhirnya menurunkan kualitas hidup mereka secara
keseluruhan (Wijaya et al., 2022).

Populasi lansia di dunia mengalami peningkatan yang signifikan seiring dengan
meningkatnya angka harapan hidup. World Health Organization melaporkan bahwa jumlah
populasi lansia global pada tahun 2020 mencapai 727 juta jiwa dan diproyeksikan akan
meningkat menjadi 1,5 miliar jiwa pada tahun 2050 (World Health Organization, 2021). Di
Indonesia, berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk lansia mencapai 10,7%
dari total populasi atau sekitar 29,3 juta jiwa pada tahun 2021, dan diprediksi akan terus
meningkat mencapai 15,77% pada tahun 2035 (Badan Pusat Statistik, 2021). Sulawesi
Tengah sendiri mencatat proporsi lansia sebesar 8,52% dari total populasi provinsi, dengan
kecenderungan peningkatan setiap tahunnya (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah,
2022).

Salah satu permasalahan kesehatan yang paling sering dialami oleh lansia adalah
gangguan pola tidur. Gangguan tidur pada lansia merupakan kondisi kompleks yang dapat
mempengaruhi kesehatan fisik, mental, dan kualitas hidup secara keseluruhan (Liu et al.,
2021).

Gangguan pola tidur pada lansia dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor
fisiologis maupun psikologis. Faktor fisiologis meliputi perubahan irama sirkadian,
penurunan produksi melatonin, adanya penyakit komorbid seperti hipertensi, diabetes
mellitus, penyakit jantung, dan gangguan pernapasan (Chen et al., 2021). Sedangkan faktor
psikologis mencakup kecemasan, depresi, stres, dan perasaan kesepian yang sering dialami
lansia, terutama yang tinggal di panti werdha terpisah dari keluarga mereka (Zhang et al.,
2022). Faktor lingkungan seperti suhu ruangan, pencahayaan, kebisingan, serta penggunaan
obat-obatan tertentu juga berkontribusi terhadap terjadinya gangguan tidur pada lansia (Sateia
etal., 2021).

Dampak gangguan tidur pada lansia sangat luas dan serius. Kualitas tidur yang buruk
dapat menyebabkan penurunan fungsi kognitif, gangguan memori, meningkatkan risiko jatuh,
menurunkan sistem imunitas tubuh, serta meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan
metabolik (Irwin, 2021). Lansia yang mengalami gangguan tidur kronis juga cenderung
mengalami penurunan kualitas hidup, gangguan aktivitas sehari-hari, peningkatan risiko
depresi, dan bahkan peningkatan angka mortalitas (Gulia & Kumar, 2022). Oleh karena itu,
penanganan gangguan tidur pada lansia menjadi sangat penting untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan mereka

Penanganan gangguan tidur pada lansia dapat dilakukan melalui pendekatan
farmakologis dan non-farmakologis. Meskipun terapi farmakologis dengan pemberian obat
tidur dapat memberikan efek yang cepat, namun penggunaan jangka panjang dapat
menimbulkan efek samping seperti ketergantungan, gangguan keseimbangan, penurunan
fungsi kognitif, dan interaksi dengan obat lain yang dikonsumsi lansia (Kurniawan &
Sulistyowati, 2021). Oleh karena itu, pendekatan non-farmakologis menjadi pilihan yang
lebih aman dan direkomendasikan sebagai terapi lini pertama dalam penanganan gangguan
tidur pada lansia (American Academy of Sleep Medicine, 2021).

Salah satu terapi non-farmakologis yang efektif untuk mengatasi gangguan tidur adalah
foot massage atau pijat kaki. Foot massage merupakan teknik terapi komplementer yang
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dilakukan dengan memberikan tekanan dan manipulasi pada titik-titik refleksi di telapak kaki
yang terhubung dengan berbagai organ dan sistem tubuh (Lee et al., 2021). Mekanisme kerja
foot massage dalam meningkatkan kualitas tidur adalah melalui stimulasi sistem saraf
parasimpatis yang menginduksi relaksasi, menurunkan kadar hormon kortisol, meningkatkan
produksi endorfin dan serotonin, serta meningkatkan produksi melatonin yang berperan
dalam regulasi siklus tidur-bangun (Park & Lee, 2022).

Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas foot massage dalam meningkatkan
kualitas tidur pada lansia. Penelitian yang dilakukan oleh Kim et al. (2021) menunjukkan
bahwa pemberian foot massage selama 20 menit sebelum tidur dapat meningkatkan kualitas
tidur secara signifikan pada lansia yang mengalami insomnia. Penelitian lain oleh Taheri et
al. (2022) menemukan bahwa foot massage efektif menurunkan tingkat kecemasan dan
meningkatkan durasi tidur pada lansia di panti werdha. Di Indonesia, penelitian Putri dan
Wijaya (2023) menunjukkan bahwa terapi pijat refleksi kaki yang diberikan selama 3 minggu
dapat meningkatkan skor kualitas tidur lansia secara bermakna.

Panti Sosial Tresna Werdha Madago Tentena merupakan salah satu unit pelaksana
teknis daerah yang menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi lansia terlantar di
Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah. Berdasarkan data tahun 2023, panti ini menampung
sekitar 45 lansia dengan berbagai permasalahan kesehatan, dimana gangguan pola tidur
menjadi salah satu keluhan yang paling sering disampaikan. Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada bulan januari 2026 melalui wawancara dengan petugas panti dan
observasi terhadap 15 lansia di panti tersebut, ditemukan bahwa 12 lansia (80%) mengalami
gangguan pola tidur dengan keluhan sulit memulai tidur, sering terbangun di malam hari, dan
tidur yang tidak nyenyak. Para lansia juga mengeluhkan adanya kecemasan, kesepian, nyeri
pada kaki dan persendian yang mengganggu tidur mereka.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya intervensi keperawatan yang
efektif untuk meningkatkan kualitas tidur lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Madago
Tentena. Mengingat foot massage merupakan intervensi yang mudah dilakukan, aman, tidak
menimbulkan efek samping, dan dapat dilakukan secara mandiri oleh lansia maupun perawat,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang efektivitas foot massage sebagai
intervensi peningkatan kualitas tidur pada lansia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bukti empiris tentang manfaat foot massage serta dapat dijadikan sebagai alternatif intervensi
keperawatan dalam mengatasi gangguan pola tidur pada lansia di panti werdha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Hasil Penerapan Intervensi Foot Massage Berdasarkan Kajian Berbasis
Bukti

Berdasarkan hasil pengkajian awal pada klien Ny. H, seorang lansia berusia 83 tahun di
Panti Sosial Tresna Werdha Madago Tentena, ditemukan keluhan utama berupa gangguan
pola tidur yang ditandai dengan kesulitan memulai tidur, sering terbangun di malam hari (4-5
kali), dan tidur yang tidak nyenyak. Klien mengeluhkan nyeri pada kedua kaki terutama kaki
kiri yang mengganggu kenyamanan tidur, serta merasakan kelelahan di siang hari akibat
kualitas tidur yang buruk. Hasil observasi menunjukkan klien tampak lelah, mata tampak
sayup, dan menahan nyeri dengan tanda-tanda vital tekanan darah 137/90 mmHg, nadi
92x/menit, suhu 36,6&#xB0;C, dan respirasi 21x/menit. Kondisi ini sejalan dengan literatur
yang menyebutkan bahwa gangguan pola tidur pada lansia merupakan masalah kesehatan
yang sangat umum dengan prevalensi mencapai 50-70%, dimana lansia mengalami kesulitan
memulai tidur, mempertahankan tidur, atau mengalami tidur yang tidak menyegarkan
(Sateia, 2022; Patel et al., 2022).

Diagnosis keperawatan yang ditegakkan adalah Gangguan Pola Tidur berhubungan
dengan kurang kontrol tidur, Nyeri Akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis
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(proses degenerasi), dan Gangguan Rasa Nyaman (Kelelahan) berhubungan dengan gangguan
pola tidur. Diagnosis ini ditegakkan berdasarkan data subjektif dan objektif yang
menunjukkan adanya perubahan dalam kuantitas dan kualitas tidur yang menyebabkan
ketidaknyamanan dan mengganggu aktivitas sehari-hari klien. Menurut Herdman dan
Kamitsuru (2021), gangguan pola tidur didefinisikan sebagai kondisi dimana individu
mengalami  perubahan dalam kuantitas dan kualitas tidur yang menyebabkan
ketidaknyamanan atau mengganggu gaya hidup yang diinginkan.

Pada klien lansia, gangguan tidur dapat disebabkan oleh berbagai faktor kompleks
termasuk perubahan fisiologis terkait usia, penyakit komorbid, nyeri kronis, faktor psikologis
seperti kesepian dan kecemasan, serta faktor lingkungan (Suzuki et al.,2021; Leblanc et al.,
2022).

Selama pelaksanaan asuhan keperawatan, klien diberikan intervensi foot massage
sebagai terapi nonfarmakologis untuk mengatasi gangguan pola tidur dan nyeri pada kaki.
Foot massage dilakukan selama 15 menit pada setiap kaki dengan menggunakan minyak
tawon sebagai medium pijat, menggunakan teknik effleurage (usapan lembut), petrissage
(pijatan sedang dengan tekanan), dan friction (gesekan melingkar pada titik-titik refleksi).
Intervensi dilakukan 30-60 menit sebelum waktu tidur klien untuk mendapatkan efek optimal
terhadap kualitas tidur. Pemilihan foot massage sebagai intervensi didasarkan pada kajian
berbasis bukti yang menunjukkan bahwa foot massage efektif dalam meningkatkan kualitas
tidur lansia melalui mekanisme aktivasi sistem saraf parasimpatis, penurunan hormon
kortisol, peningkatan produksi endorfin dan serotonin, serta peningkatan produksi melatonin
yang berperan dalam regulasi siklus tidur-bangun (Park & Lee, 2022; Field, 2021).

Hasil evaluasi setelah dilakukan pemberian asuhan keperawatan selama tiga hari
menunjukkan adanya perbaikan kondisi klien secara bertahap. Pada hari pertama, klien
mengatakan kaki terasa lebih nyaman setelah foot massage dan tidur mulai membaik
meskipun masih terbangun 1-2 kali di malam hari. Klien tampak lebih rileks setelah
intervensi namun mata masih tampak sayup. Pada hari kedua, klien melaporkan tidur sudah
mulai nyenyak dan hanya terbangun 1 kali untuk ke kamar mandi, nyeri pada kaki berkurang,
dan klien tampak lebih bersemangat. Pada hari ketiga, klien mengatakan tidur sangat
nyenyak, nyeri hampir tidak terasa, kaki terasa lebih ringan, dan klien dapat beraktivitas
dengan nyaman kembali. Klien tampak lebih bahagia, segar, dan bersemangat mengikuti
kegiatan di panti. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan
kriteria hasil asuhan keperawatan tercapai, ditandai dengan penurunan keluhan sulit tidur,
penurunan frekuensi terbangun di malam hari, peningkatan kepuasan tidur, penurunan
keluhan nyeri, dan peningkatan kemampuan beraktivitas.

Keberhasilan intervensi foot massage dalam meningkatkan kualitas tidur klien Ny. H
sejalan dengan hasil penelitian Kang et al. (2022) yang menunjukkan bahwa aroma foot
massage dengan lavender oil secara signifikan meningkatkan skor kualitas tidur lansia di
fasilitas keperawatan (F=17.87, p<0.001). Penelitian Rajabi et al. (2024) juga menemukan
bahwa foot reflexology selama 15 menit per kaki efektif meningkatkan kualitas tidur dan
menurunkan fatigue pada pasien dengan kondisi akut (p<0.001). Systematic review dan meta-
analysis oleh Wang et al. (2020) yang melibatkan 26 RCT dengan 2.366 partisipan
membuktikan bahwa foot reflexology efektif mengurangi depresi (SMD=-0.78, p<0.001),
kecemasan (SMD=-1.17, p<0.001), dan meningkatkan kualitas tidur (SMD=-1.54, p<0.001)
dibandingkan kontrol.

Di Indonesia, beberapa penelitian juga mendukung efektivitas foot massage pada lansia.
Penelitian Agung et al. (2021) menunjukkan bahwa foot massage selama 10 menit efektif
menurunkan skor PSQI dari 8.4 menjadi 4.85 (p<0.05) pada pasien pasca operasi. Penelitian
Puspawati et al. (2021) menemukan bahwa 65% lansia mengalami perbaikan kualitas tidur
dari buruk menjadi baik setelah foot massage dengan lavender oil (p<0.05). Studi Lubis et al.
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(2023) di Puskesmas Medan menunjukkan penurunan signifikan skor PSQI dari 10.13
menjadi 6.27 (p=0.000) setelah pijat kaki selama 10-15 menit. Penelitian Diana (2025) pada
lansia dengan gangguan tidur di rumah sakit juga menunjukkan penurunan signifikan skor
kualitas tidur dari 8.4 menjadi 4.85 (p<0.05) setelah foot massage 20 menit.

Mekanisme kerja foot massage dalam meningkatkan kualitas tidur dapat dijelaskan
melalui beberapa jalur fisiologis dan neurohormonal. Pertama, stimulasi mekanoreseptor
pada kulit kaki mengirimkan sinyal aferen ke sistem saraf pusat yang mengaktivasi sistem
saraf parasimpatis dan menghambat sistem saraf simpatis, sehingga menghasilkan respons
relaksasi yang ditandai dengan penurunan denyut jantung, tekanan darah, frekuensi
pernapasan, dan ketegangan otot (Listing et al., 2021; Diego & Field, 2021). Kedua, foot
massage merangsang pelepasan endorfin dan enkefalin yang merupakan opioid endogen
dengan efek analgesik dan anxiolytic, sehingga mengurangi nyeri dan kecemasan yang sering
mengganggu tidur lansia (Andresen et al., 2021). Ketiga, foot massage menurunkan kadar
hormon stres kortisol dan meningkatkan kadar serotonin yang merupakan prekursor
melatonin, hormon yang berperan penting dalam regulasi siklus tidur-bangun (Field, 2021;
Peuhkuri et al., 2021). Keempat, foot massage meningkatkan sirkulasi darah dan aliran
limfatik pada ekstremitas bawah, membantu distribusi oksigen dan nutrisi ke jaringan, serta
pembuangan metabolit yang dapat mengurangi ketidaknyamanan dan nyeri pada kaki (Mori
et al., 2022).

Pada kasus klien Ny. H, perbaikan kualitas tidur yang terjadi secara bertahap dari hari
ke hari menunjukkan efek kumulatif dari intervensi foot massage yang dilakukan secara
konsisten. Hal ini sejalan dengan rekomendasi bahwa foot massage sebaiknya dilakukan
secara rutin minimal 3 kali per minggu selama minimal 2-4 minggu untuk hasil optimal
(Taheri et al., 2022; Kim et al., 2021). Penurunan nyeri pada kaki yang dialami klien juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas tidur, karena nyeri merupakan salah satu faktor
pengganggu tidur yang signifikan pada lansia (Haack et al., 2021). Pengurangan kelelahan
dan peningkatan kemampuan beraktivitas yang dilaporkan klien menunjukkan bahwa
perbaikan kualitas tidur memberikan dampak positif pada fungsi fisik dan kesejahteraan klien
secara keseluruhan, sesuai dengan literatur yang menyebutkan bahwa kualitas tidur yang baik
penting untuk pemulihan energi, konsolidasi memori, dan regulasi sistem metabolik
(Besedovsky et al., 2021).

B. Analisis Perbandingan Hasil Asuhan Keperawatan Berdasarkan Teori dan Hasil
Evidence Based

Pada penelitian ini, penulis membandingkan hasil pelaksanaan intervensi keperawatan
pada klien Ny. H dengan berbagai penelitian evidence-based yang telah dilakukan
sebelumnya terkait efektivitas foot massage dalam meningkatkan kualitas tidur lansia. Secara
teori, foot massage bekerja melalui mekanisme aktivasi sistem saraf parasimpatis, modulasi
neurohormonal, dan peningkatan sirkulasi perifer untuk menginduksi relaksasi dan
meningkatkan kualitas tidur. Intervensi ini dipilih sebagai pendekatan nonfarmakologis
karena aman, tidak menimbulkan efek samping, mudah dilakukan, dan sesuai dengan kondisi
serta preferensi klien lansia (Embong et al., 2021; Lee & Kim, 2022).

Hasil penerapan foot massage pada klien Ny. H menunjukkan perbaikan kualitas tidur
yang signifikan dalam waktu 3 hari, dimana klien mengalami penurunan frekuensi terbangun
di malam hari dari 4-5 kali menjadi tidak terbangun sama sekali pada hari ketiga, peningkatan
kepuasan tidur, penurunan keluhan nyeri pada kaki, dan peningkatan energi untuk
beraktivitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kang et al. (2022) yang melaporkan
peningkatan signifikan skor kualitas tidur sebesar 3.72 poin pada kelompok lansia yang
menerima aroma foot massage dibandingkan kontrol. Kecepatan respons klien terhadap
intervensi juga konsisten dengan temuan Kim et al. (2021) yang menunjukkan bahwa foot
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massage selama 20 menit sebelum tidur dapat meningkatkan kualitas tidur secara signifikan
pada lansia dengan insomnia bahkan dalam jangka pendek.

Perbandingan dengan penelitian Bakavoly et al. (2023) yang menggunakan foot
reflexology 20 menit 3 kali per minggu selama 4 minggu menunjukkan bahwa meskipun
durasi total intervensi pada klien Ny. H lebih singkat (3 hari), hasil yang dicapai tetap
menunjukkan perbaikan yang bermakna. Hal ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, yaitu
konsistensi pemberian intervensi setiap hari, timing yang tepat (30-60 menit sebelum waktu
tidur), teknik yang komprehensif (kombinasi effleurage, petrissage, dan friction), serta tidak
adanya penyakit komorbid berat yang dapat menghambat respons terhadap intervensi.
Penelitian Rajabi et al. (2024) juga mendukung bahwa foot reflexology selama 15 menit per
kaki yang dilakukan secara konsisten selama 3 hari berturut-turut sudah dapat memberikan
efek signifikan terhadap kualitas tidur dan penurunan fatigue.

Dalam pelaksanaan foot massage pada klien Ny. H, penulis menggunakan minyak
tawon sebagai medium pijat, yang berbeda dengan beberapa penelitian yang menggunakan
lavender oil atau jojoba oil. Pemilihan minyak tawon didasarkan pada ketersediaan di panti,
preferensi klien, serta efek hangat yang dapat meningkatkan sirkulasi dan mengurangi nyeri.
Meskipun Kang et al. (2022) dan Puspawati et al. (2021) menemukan bahwa penambahan
aromaterapi lavender memberikan efek tambahan dalam meningkatkan kualitas tidur, hasil
pada klien Ny. H menunjukkan bahwa foot massage tanpa lavender oil tetap efektif
meningkatkan kualitas tidur. Hal ini mengindikasikan bahwa mekanisme utama peningkatan
kualitas tidur berasal dari manipulasi mekanis foot massage itu sendiri, sedangkan
aromaterapi dapat memberikan efek sinergis tambahan (Ali et al., 2021).

Teknik foot massage yang diterapkan pada klien Ny. H mengikuti protokol standar yang
direkomendasikan dalam literatur, yaitu dimulai dengan effleurage untuk menciptakan kontak
awal dan relaksasi, dilanjutkan dengan petrissage pada otot-otot kaki, penekanan pada titik-
titik refleksi spesifik (area jempol kaki untuk zona kelenjar pineal, area tengah telapak kaki
untuk zona solar plexus, dan area tumit untuk zona sistem saraf), friction pada sendi-sendi
kaki, dan diakhiri dengan effleurage ringan (L&#xF3;pez-Liria et al., 2022; Park & Lee,
2022). Tekanan yang diberikan disesuaikan dengan toleransi klien yaitu tekanan ringan
hingga sedang, dengan selalu memastikan kenyamanan klien selama prosedur. Pendekatan ini
konsisten dengan rekomendasi Kutlu dan Eren (2021) bahwa teknik foot massage harus
disesuaikan dengan kondisi individual klien, terutama pada populasi lansia yang mungkin
memiliki sensitivitas berbeda terhadap tekanan.

Perbandingan dengan penelitian lokal di Indonesia menunjukkan hasil yang konsisten.
Penelitian Lubis et al. (2023) pada lansia di Puskesmas Medan menunjukkan penurunan skor
PSQI dari 10.13 menjadi 6.27 setelah pijat kaki 10-15 menit, yang sejalan dengan perbaikan
kualitas tidur klien Ny. H. Penelitian Diana (2025) juga melaporkan penurunan skor kualitas
tidur dari 8.4 menjadi 4.85 setelah foot massage 20 menit pada lansia dengan gangguan tidur.
Konsistensi hasil penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa foot massage merupakan
intervensi yang dapat diandalkan dan efektif untuk meningkatkan kualitas tidur lansia di
berbagai setting pelayanan kesehatan di Indonesia.

Systematic review dan meta-analysis oleh Wang et al. (2020) yang melibatkan 26 RCT
dengan total 2.366 partisipan memberikan bukti level tinggi bahwa foot reflexology efektif
meningkatkan kualitas tidur dengan effect size yang besar (SMD=-1.54, p<0.001). Meta-
analysis ini juga menunjukkan bahwa foot reflexology efektif mengurangi depresi dan
kecemasan, yang merupakan faktor psikologis yang sering berkontribusi pada gangguan tidur
lansia. Pada kasus klien Ny. H, meskipun tidak dilakukan pengukuran formal terhadap tingkat
depresi dan kecemasan, klien melaporkan perasaan lebih tenang, rileks, dan bahagia setelah
intervensi, yang mengindikasikan perbaikan aspek psikologis sejalan dengan temuan meta-
analysis tersebut.
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Durasi intervensi yang diterapkan pada klien Ny. H (15 menit per kaki atau total 30
menit per sesi) berada dalam rentang yang direkomendasikan oleh berbagai penelitian. Rajabi
et al. (2024) menggunakan durasi 15 menit per kaki, Kang et al. (2022) menggunakan total
waktu yang serupa, sementara Agung et al. (2021) menunjukkan bahwa foot massage selama
10 menit saja sudah efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat fleksibilitas dalam
durasi intervensi, namun durasi 15-20 menit per kaki atau 30-40 menit total merupakan durasi
optimal yang memungkinkan pelaksanaan teknik yang komprehensif tanpa menyebabkan
kelelahan pada klien maupun pemberi intervensi (Lee et al., 2021).

Timing pemberian intervensi juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi
efektivitas. Foot massage pada klien Ny. H diberikan 30-60 menit sebelum waktu tidur,
sesuai dengan rekomendasi Kim et al. (2021) bahwa timing optimal adalah sebelum tidur
untuk memaksimalkan efek relaksasi dan induksi tidur. Pemberian intervensi pada waktu
yang tepat memungkinkan produksi melatonin yang diinduksi oleh peningkatan serotonin
untuk mencapai puncaknya pada saat klien siap untuk tidur, sehingga memfasilitasi onset
tidur yang lebih cepat dan tidur yang lebih nyenyak (Cipolla-Neto & Amaral, 2022).

Hasil positif yang dicapai pada klien Ny. H juga dapat dikaitkan dengan tidak adanya
kontraindikasi dan kondisi yang dapat menghambat efektivitas intervensi. Klien tidak
memiliki luka terbuka, infeksi, atau ulkus pada kaki, tidak memiliki riwayat deep vein
thrombosis, dan tidak mengalami edema ekstremitas bawah yang signifikan. Kondisi ini
memungkinkan foot massage dilakukan dengan aman dan optimal. Penelitian Marcolin et al.
(2023) pada pasien paliatif menunjukkan bahwa meskipun foot reflexology menunjukkan
perbaikan pada beberapa gejala, hasil tidak selalu signifikan pada semua parameter, yang
mengindikasikan bahwa kondisi komorbid berat dapat mempengaruhi respons terhadap
intervensi.

C. Implikasi Bidang Keperawatan
1. Implikasi pada Layanan Keperawatan

Berdasarkan kajian berbasis bukti dan hasil penerapan asuhan keperawatan pada
klien Ny. H, foot massage terbukti efektif sebagai intervensi nonfarmakologis untuk
meningkatkan kualitas tidur lansia dengan gangguan pola tidur. Hasil ini memiliki
implikasi penting bagi layanan keperawatan, khususnya dalam penanganan gangguan
tidur pada populasi lansia di panti werdha maupun fasilitas pelayanan kesehatan
lainnya. Perawat dapat mengintegrasikan foot massage sebagai bagian dari asuhan
keperawatan rutin untuk lansia dengan gangguan tidur, sebagai alternatif atau
pelengkap terapi farmakologis yang lebih aman dan tanpa efek samping (American
Academy of Sleep Medicine, 2021).

Implementasi foot massage dalam layanan keperawatan dapat dilakukan melalui
beberapa pendekatan. Pertama, perawat dapat melakukan foot massage secara langsung
kepada lansia sebagai bagian dari intervensi keperawatan mandiri. Kedua, perawat
dapat melatih caregiver atau keluarga untuk melakukan foot massage sehingga
intervensi dapat dilakukan secara berkelanjutan di rumah. Ketiga, perawat dapat
mengembangkan protokol standar foot massage yang dapat diintegrasikan dalam
clinical pathway penanganan gangguan tidur lansia. Pendekatan multifaset ini sejalan
dengan rekomendasi Krystal et al. (2021) bahwa penanganan gangguan tidur pada
lansia memerlukan pendekatan komprehensif yang menggabungkan berbagai modalitas
terapi.

Bagi Panti Sosial Tresna Werdha Madago Tentena khususnya, penelitian ini dapat
menjadi acuan untuk mengembangkan program pelayanan kesehatan lansia dengan
mengintegrasikan foot massage sebagai salah satu intervensi rutin dalam mengatasi
gangguan pola tidur. Mengingat prevalensi gangguan tidur yang tinggi di panti werdha
(78,3% menurut Kementerian Kesehatan RI, 2022), implementasi foot massage secara
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sistematis dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan lansia penghuni panti
secara signifikan. Program dapat dikembangkan dengan melibatkan perawat panti yang
dilatih khusus dalam teknik foot massage, penjadwalan intervensi rutin sebelum waktu
tidur, serta monitoring dan evaluasi berkala terhadap kualitas tidur lansia (Shang et al.,
2021).

Implementasi foot massage juga memerlukan perhatian terhadap aspek keamanan
dan kualitas. Perawat yang melakukan foot massage harus mendapatkan pelatihan yang
memadai mengenai teknik yang benar, identifikasi kontraindikasi, dan penanganan
respons yang tidak diharapkan. Pengkajian menyeluruh terhadap kondisi kaki lansia
sebelum intervensi sangat penting untuk mengidentifikasi adanya kontraindikasi seperti
luka terbuka, infeksi, deep vein thrombosis, atau kondisi lain yang memerlukan kehati-
hatian (Embong et al., 2021; Ernst, 2021). Dokumentasi yang lengkap mengenai
prosedur yang dilakukan, respons klien, dan outcome yang dicapai juga penting untuk
evaluasi dan continuous quality improvement.

Foot massage juga dapat diintegrasikan dengan intervensi nonfarmakologis lainnya
untuk efek sinergis. Penelitian Bakavoly et al. (2023) menunjukkan bahwa foot
reflexology memiliki efektivitas yang sebanding dengan teknik relaksasi Benson dalam
meningkatkan kualitas tidur. Kombinasi foot massage dengan sleep hygiene education,
modifikasi lingkungan tidur (pengaturan suhu, pencahayaan, kebisingan), dan teknik
relaksasi lainnya dapat memberikan hasil yang lebih optimal (Fung et al., 2022).
Perawat perlu memiliki pemahaman holistik mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas tidur lansia sehingga dapat memberikan intervensi yang
komprehensif dan disesuaikan dengan kebutuhan individual.

Dari perspektif cost-effectiveness, foot massage merupakan intervensi yang sangat
ekonomis karena tidak memerlukan peralatan khusus yang mahal, hanya membutuhkan
minyak pijat atau lotion sebagai medium, dan dapat dilakukan di berbagai setting tanpa
memerlukan fasilitas khusus. Dibandingkan dengan terapi farmakologis yang
memerlukan biaya pengobatan berkelanjutan dan berpotensi menimbulkan efek
samping yang memerlukan penanganan medis tambahan, foot massage menawarkan
alternatif yang lebih cost-effective dalam jangka panjang (Kurniawan & Sulistyowati,
2021). Hal ini sangat relevan untuk implementasi di fasilitas pelayanan kesehatan
dengan sumber daya terbatas seperti panti werdha.

. Implikasi pada Pendidikan dan Pengembangan Ilmu Keperawatan

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pendidikan dan
pengembangan ilmu keperawatan, khususnya dalam bidang keperawatan gerontik dan
terapi komplementer. Temuan bahwa foot massage efektif meningkatkan kualitas tidur
lansia dapat menjadi bahan ajar berbasis bukti (evidence-based nursing) dalam
kurikulum pendidikan keperawatan. Mahasiswa keperawatan dapat dibekali dengan
pemahaman teoritis mengenai mekanisme kerja foot massage, bukti ilmiah
efektivitasnya, serta keterampilan praktis dalam melakukan teknik foot massage yang
benar dan aman (Lee & Kim, 2022).

Integrasi konten mengenai foot massage dan terapi komplementer lainnya dalam
mata kuliah Keperawatan Gerontik, Keperawatan Medikal Bedah, dan Terapi
Komplementer dapat memperkaya pemahaman mahasiswa mengenai pendekatan
holistik dalam asuhan keperawatan. Pembelajaran tidak hanya mencakup aspek teknis
prosedur, tetapi juga meliputi pengkajian komprehensif, identifikasi kontraindikasi,
adaptasi teknik sesuai kondisi klien, evaluasi efektivitas, dan dokumentasi yang tepat.
Pendekatan pembelajaran dapat menggunakan metode kombinasi antara kuliah,
demonstrasi, praktik laboratorium dengan manikin atau peer practice, dan praktik klinik
langsung pada lansia di fasilitas kesehatan (McCullough et al., 2021).
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Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pengembangan evidence-based
practice dalam keperawatan Indonesia. Hasil penelitian lokal yang konsisten dengan
penelitian internasional menunjukkan bahwa foot massage merupakan intervensi yang
efektif lintas budaya dan dapat diterapkan dalam konteks pelayanan kesehatan
Indonesia. Hal ini penting untuk membangun body of knowledge keperawatan yang
kontekstual dan relevan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat Indonesia. Institusi
pendidikan keperawatan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi
dalam perpustakaan dan sebagai contoh penerapan evidence-based practice dalam
asuhan keperawatan gerontik (Santos et al., 2021).

Pengembangan modul pelatihan foot massage untuk perawat dan mahasiswa
keperawatan dapat menjadi salah satu outcome dari penelitian ini. Modul dapat
mencakup komponen teoritis mengenai fisiologi tidur, patofisiologi gangguan tidur
pada lansia, mekanisme kerja foot massage, serta komponen praktis berupa panduan
step-by-step pelaksanaan teknik foot massage, video demonstrasi, checklist kompetensi,
dan kasus-kasus untuk latihan. Modul yang terstandarisasi dapat memastikan kualitas
dan konsistensi dalam pembelajaran dan implementasi foot massage di berbagai
institusi pendidikan dan pelayanan kesehatan (Woodward et al., 2022).

Penelitian ini juga dapat menjadi inspirasi untuk pengembangan penelitian lanjutan
mengenai terapi komplementer dalam keperawatan. Mahasiswa dapat menggunakan
hasil penelitian ini sebagai dasar untuk mengembangkan proposal penelitian mengenai
aspek-aspek lain dari foot massage, seperti perbandingan efektivitas berbagai teknik
foot massage, penggunaan berbagai jenis minyak atau aromaterapi, aplikasi pada
populasi atau kondisi klinis yang berbeda, atau kombinasi foot massage dengan
intervensi lain. Pengembangan tradisi penelitian dalam terapi komplementer
keperawatan dapat memperkuat posisi keperawatan sebagai profesi yang berbasis
ilmiah dan evidence-based (Wang et al., 2020).

. Implikasi pada Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan penelitian selanjutnya
yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai efektivitas foot massage dalam
meningkatkan kualitas tidur lansia. Penelitian lanjutan dapat menggunakan desain
eksperimental atau quasi-eksperimental dengan kelompok kontrol untuk memberikan
bukti yang lebih kuat mengenai efektivitas intervensi. Randomized controlled trial
(RCT) dengan ukuran sampel yang lebih besar dan durasi follow-up yang lebih panjang
dapat memberikan informasi mengenai efek jangka panjang foot massage terhadap
kualitas tidur dan kesehatan lansia secara keseluruhan (Rajabi et al., 2024; Bakavoly et
al., 2023).

Beberapa area penelitian lanjutan yang dapat dikembangkan meliputi: pertama,
perbandingan efektivitas foot massage dengan teknik yang berbeda (reflexology,
Swedish massage, acupressure) untuk mengidentifikasi teknik yang paling efektif
dalam meningkatkan kualitas tidur lansia. Kedua, studi mengenai dosis optimal foot
massage, termasuk durasi per sesi, frekuensi per minggu, dan durasi total program yang
memberikan hasil terbaik. Ketiga, penelitian mengenai penambahan aromaterapi
dengan berbagai jenis essential oil (lavender, chamomile, bergamot) dan efek
sinergisnya dengan foot massage (Ali et al., 2021; Kang et al., 2022).

Keempat, penelitian mengenai efektivitas foot massage pada lansia dengan
berbagai kondisi komorbid spesifik seperti diabetes mellitus, hipertensi, osteoarthritis,
atau demensia untuk memahami bagaimana kondisi-kondisi tersebut mempengaruhi
respons terhadap intervensi. Kelima, studi mengenai mekanisme fisiologis foot massage
secara lebih mendalam dengan mengukur biomarker seperti kadar kortisol, serotonin,
melatonin, sitokin inflamasi, atau aktivitas sistem saraf otonom menggunakan heart rate
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variability untuk memvalidasi mekanisme kerja yang telah dipostulasikan (Field, 2021;
Diego & Field, 2021).

Keenam, penelitian mengenai cost-effectiveness analysis yang membandingkan
biaya dan manfaat foot massage dengan intervensi lain (farmakologis maupun
nonfarmakologis) dalam penanganan gangguan tidur lansia. Analisis ini penting untuk
mendukung adopsi foot massage dalam kebijakan dan program pelayanan kesehatan.
Ketujuh, penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi pengalaman lansia yang menerima
foot massage, persepsi mereka mengenai manfaat dan hambatan, serta preferensi
mereka terhadap berbagai aspek intervensi. Pemahaman mengenai perspektif lansia
dapat membantu mengoptimalkan implementasi intervensi agar lebih patient-centered
(Hayley et al., 2022).

Kedelapan, penelitian mengenai efektivitas program pelatihan foot massage untuk
caregiver atau keluarga lansia, termasuk evaluasi terhadap kemampuan mereka
melakukan teknik dengan benar, kepatuhan dalam pemberian intervensi secara rutin,
dan outcome kualitas tidur lansia yang menerima foot massage dari caregiver terlatih.
Pemberdayaan caregiver dapat meningkatkan sustainability implementasi foot massage
di komunitas (Taheri et al., 2022). Kesembilan, penelitian mengenai kombinasi foot
massage dengan intervensi nonfarmakologis lain seperti cognitive behavioral therapy
for insomnia (CBT-I), sleep hygiene education, atau mindfulness-based interventions
untuk mengevaluasi efek sinergis kombinasi intervensi (Morin & Jarrin, 2022).

Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi aplikasi foot massage pada populasi
atau setting yang berbeda, seperti lansia di komunitas (bukan di panti werdha), lansia
dengan gangguan kognitif ringan hingga sedang, atau lansia di unit perawatan akut.
Pemahaman mengenai efektivitas foot massage pada berbagai populasi dan setting
dapat memperluas generalisasi hasil penelitian. Selain itu, penelitian mengenai
implementasi dan disseminasi foot massage dalam sistem pelayanan kesehatan,
termasuk identifikasi facilitator dan barrier dalam adopsi intervensi, dapat memberikan
insight penting untuk scale-up implementasi (Shang et al., 2021).

Penggunaan teknologi dalam foot massage juga merupakan area penelitian yang
menarik untuk dikembangkan. Misalnya, penelitian mengenai efektivitas foot massage
menggunakan perangkat mekanis atau robotik dibandingkan dengan manual foot
massage, atau penggunaan aplikasi mobile untuk panduan self-foot massage bagi lansia
yang masih mampu melakukannya secara mandiri. Integrasi teknologi dapat
meningkatkan aksesibilitas dan kemudahan implementasi foot massage (Mori et al.,
2022).

Terakhir, penelitian mengenai pengembangan clinical practice guideline atau
protokol standar foot massage untuk gangguan tidur lansia yang berbasis bukti dan
dapat diterapkan secara luas di Indonesia sangat diperlukan. Guideline yang
terstandarisasi dapat memastikan kualitas implementasi dan memfasilitasi adopsi foot
massage sebagai intervensi standar dalam asuhan keperawatan lansia dengan gangguan
tidur. Pengembangan guideline memerlukan sintesis bukti dari berbagai penelitian
melalui systematic review dan meta-analysis, serta adaptasi berdasarkan konteks dan
sumber daya di Indonesia (Wang et al., 2020; Krystal et al., 2021).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam

interpretasi hasil dan menjadi dasar untuk perbaikan penelitian selanjutnya. Pertama,
penelitian ini menggunakan desain studi kasus pada satu klien sehingga hasil tidak dapat
digeneralisasi pada populasi lansia yang lebih luas. Penelitian selanjutnya sebaiknya
menggunakan ukuran sampel yang lebih besar untuk meningkatkan validitas eksternal.
Kedua, durasi intervensi yang relatif singkat (3 hari) tidak memungkinkan evaluasi efek
jangka panjang foot massage. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan periode
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intervensi dan follow-up yang lebih panjang untuk mengevaluasi sustainability efek
intervensi (Kim et al., 2021).

Ketiga, penelitian ini tidak menggunakan instrumen pengukuran kualitas tidur yang
terstandarisasi seperti Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) atau sleep diary, sehingga
evaluasi kualitas tidur didasarkan pada laporan subjektif klien dan observasi. Penelitian
selanjutnya sebaiknya menggunakan instrumen terstandarisasi untuk pengukuran outcome
yang lebih objektif dan reliable. Keempat, penelitian ini tidak melibatkan kelompok kontrol
sehingga tidak dapat sepenuhnya mengeliminasi kemungkinan placebo effect atau faktor
confounding lainnya. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan desain dengan
kelompok kontrol untuk memberikan bukti yang lebih kuat (Bakavoly et al., 2023).

Meskipun memiliki keterbatasan, penelitian ini memberikan kontribusi penting sebagai
preliminary study yang menunjukkan potensi efektivitas foot massage dalam meningkatkan
kualitas tidur lansia di setting panti werdha di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar untuk pengembangan penelitian yang lebih rigorous dengan desain yang lebih kuat,
ukuran sampel yang lebih besar, dan pengukuran outcome yang lebih komprehensif. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi klien yang menjadi
subjek penelitian, tetapi juga membuka jalan bagi pengembangan body of knowledge
mengenai terapi komplementer foot massage dalam keperawatan gerontik Indonesia (Lee &
Kim, 2022; Embong et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penerapan asuhan keperawatan dengan intervensi foot massage pada
klien Ny. H, seorang lansia berusia 83 tahun dengan gangguan pola tidur di Panti Sosial
Tresna Werdha Madago Tentena, dapat disimpulkan bahwa klien mengalami gangguan pola
tidur yang ditandai dengan kesulitan memulai tidur, sering terbangun di malam hari (4-5
kali), tidur tidak nyenyak, nyeri pada kedua kaki terutama kaki kiri, serta kelelahan di siang
hari. Intervensi foot massage yang dilakukan selama 15 menit per kaki (total 30 menit per
sesi) menggunakan minyak tawon dengan teknik effleurage, petrissage, dan friction yang
dilakukan 30-60 menit sebelum waktu tidur selama 3 hari berturut-turut terbukti lebih dapat
diterima oleh klien dan memberikan respons positif berupa perbaikan kualitas tidur secara
bertahap dan signifikan.

Pada hari pertama, klien hanya terbangun 1-2 kali di malam hari. Pada hari kedua, klien
hanya terbangun 1 kali untuk ke kamar mandi dengan total tidur efektif 7 jam. Pada hari
ketiga, klien melaporkan tidur sangat nyenyak tanpa terbangun, nyeri hampir tidak terasa,
kaki terasa lebih ringan dan hangat, serta klien tampak segar, rileks, dan bersemangat. Selain
itu, intervensi foot massage memberikan kenyamanan tambahan dan membantu
meningkatkan efektivitas dalam menurunkan keluhan sulit tidur, menurunkan frekuensi
terbangun di malam hari, meningkatkan kepuasan tidur, menurunkan nyeri pada kaki,
menurunkan kelelahan, serta meningkatkan kemampuan beraktivitas. Dengan demikian, foot
massage dapat menjadi pilihan intervensi keperawatan yang efektif, aman, mudah dilakukan,
tidak menimbulkan efek samping, dan sesuai dengan karakteristik serta preferensi klien lansia
dalam upaya meningkatkan kualitas tidur dan kesejahteraan lansia secara keseluruhan,
dengan hasil yang sejalan dengan berbagai penelitian evidence-based yang menunjukkan
efektivitas foot massage melalui mekanisme aktivasi sistem saraf parasimpatis, penurunan
hormon kortisol, peningkatan produksi endorfin dan serotonin, serta peningkatan produksi
melatonin yang berperan dalam regulasi siklus tidur-bangun.

SARAN
1. Bagi Panti Sosial Tresna Werdha Madago Tentena

Panti Sosial Tresna Werdha Madago Tentena diharapkan dapat mengoptimalkan upaya

peningkatan kualitas tidur pada lansia melalui penerapan intervensi keperawatan yang
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individual dan berorientasi pada kenyamanan klien. Pihak panti disarankan untuk
mengintegrasikan foot massage sebagai salah satu intervensi rutin dalam mengatasi gangguan
pola tidur pada lansia, terutama pada lansia yang mengalami kesulitan tidur, sering terbangun
di malam hari, atau mengalami nyeri pada kaki. Mengingat prevalensi gangguan tidur yang
tinggi di panti werdha, implementasi foot massage secara sistematis dapat meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan lansia penghuni panti secara signifikan. Program dapat
dikembangkan dengan melibatkan perawat panti yang dilatih khusus dalam teknik foot
massage, penjadwalan intervensi rutin minimal 3 kali per minggu sebelum waktu tidur,
penyediaan medium pijat seperti minyak atau lotion yang sesuai preferensi lansia, serta
monitoring dan evaluasi berkala terhadap kualitas tidur lansia agar program berjalan
berkelanjutan dan efektivitas intervensi dapat terus ditingkatkan.

2. Bagi Pendidikan dan Pengembangan lImu Keperawatan

Pendidikan dan pengembangan ilmu keperawatan diharapkan dapat memasukkan
pendekatan penanganan gangguan pola tidur berbasis bukti, termasuk penggunaan terapi
komplementer foot massage, sebagai bagian dari materi pembelajaran keperawatan gerontik
dan keperawatan medikal bedah. Institusi pendidikan keperawatan disarankan untuk
membekali mahasiswa dengan pemahaman teoritis mengenai mekanisme kerja foot massage,
bukti ilmiah efektivitasnya, serta keterampilan praktis dalam melakukan teknik foot massage
yang benar dan aman melalui metode pembelajaran kombinasi antara kuliah, demonstrasi,
praktik laboratorium, dan praktik klinik langsung. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
tambahan referensi di perpustakaan dan dapat menjadi ilmu yang bermanfaat bagi dosen dan
mahasiswa dalam memperkaya pengetahuan tentang terapi komplementer keperawatan
berbasis bukti (evidence-based nursing), khususnya dalam asuhan keperawatan gerontik dan
penanganan gangguan pola tidur pada lansia.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji efektivitas foot massage dalam
meningkatkan kualitas tidur pada lansia dengan desain penelitian yang lebih kuat, seperti
quasi-experimental atau randomized controlled trial (RCT) dengan ukuran sampel yang lebih
besar, periode intervensi dan follow-up yang lebih panjang untuk mengevaluasi efek jangka
panjang, serta penggunaan instrumen pengukuran kualitas tidur yang terstandar seperti
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk mendapatkan hasil yang lebih objektif dan
reliable.

Selain itu, penelitian lanjutan dapat membandingkan efektivitas foot massage dengan
berbagai teknik (reflexology, Swedish massage, acupressure), mengeksplorasi penambahan
aromaterapi dengan berbagai jenis essential oil (lavender, chamomile, bergamot), mengkaji
dosis optimal foot massage termasuk durasi per sesi dan frekuensi per minggu, meneliti
efektivitas pada lansia dengan berbagai kondisi komorbid spesifik, melakukan cost-
effectiveness analysis, serta mengembangkan clinical practice guideline atau protokol standar
foot massage yang berbasis bukti dan dapat diterapkan secara luas di Indonesia, sehingga
diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan aplikatif bagi praktik keperawatan dalam upaya
meningkatkan kualitas tidur dan kesejahteraan lansia.
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